
 
TARBIYAH JURNAL ; JURNAL KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

 

 
 

 

 KEMAMPUAN TEKNIK MODELING   UNTUK   MENGEMBANGKAN SOSIAL 

ANAK USIA  5-6 TAHUN   DI  TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 1 

BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 
1 Riska Alviana, 2 Weny Kurniawati,3 Erik Novianto 

1,2,3,
 Universitas Islam An Nur Lampung 

 
_________ 

Keywords:  

Modeling Techniques, Social Skills 

 

________________________ 

*Correspondence Address: 

riskaalviana1211@gmail.com 

 

Abstract  Social is learning to understand problems and ways 

to solve them. The aim is to master understanding and 

proficiency in social problems. The phenomenon that occurs in 

Darul Ulum Tajung Heran Kindergarten class has poor social 

skills. This is found by students who still always disturb their 

friends, do not want to mingle with their friends, do not want to 

share something they have with their friends and have not yet 

appeared a sense of sympathy in students. So it takes effort to 

develop the social skills of students with modeling techniques. 

The purpose of this study is to determine the social development 

of students using modeling techniques. 

The method used in this study is qualitative descriptive. The 

subjects in this study were students of the kindergarten class 

'Darul Ulum who were still in the low category of social ability. 

Data collection techniques in this study used interviews, 

observation and documentation. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the 

teacher / model in class B2 uses several stages in the modeling 

process including: attention, stimulus, production, motivation 

and reinforcement. Through these stages, it turns out to make it 

easier for the model / teacher to develop the social development 

of B2 children. Modeling techniques in developing students' 

social abilities are said to be effective in order to foster, develop 

and even improve the quality of students' social abilities. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Dalam 

pengertian yang sempit, pendidikan berarti 

perbuatan atau proses perbuatan untuk 

memperoleh pengetahuan. Sedangkan 

dalam artian yang lebih  luas,  pendidikan  

berarti  sebuah  proses  dengan  metode-

metode tertentu sehingga seseorang 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, 
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dan cara bertingkah laku yang sesuai 

dengan kebutuhan. 

Anak usia dini kedudukannya 

sebagai tunas bangsa dan penerus cita-cita 

yang perlu mendapatkan posisi dan fungsi 

strategis dalam pembangunan. Terutama 

pembangunan dalam pendidikan yang 

menjadi bagian integral dalam 

pembangunan suatu bangsa dan kunci 

pembangunan potensi anak yang 

seyogyanya dilaksanakan dalam keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Hal ini terbukti 

dengan banyaknya pembahasan tentang 

anak oleh para pakar dan praktisi melalui 

seminar dan konferensi baik nasional 

maupun internasional(Ahyani, Abduloh, 

and Tobroni 2021) 

Pendidikan Anak Usia Dini dapat 

diselenggarakan melalui jalur pendidikan 

formal, non formal, informal. Pendidikan 

anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal berbentuk Taman Kanak – kanak 

(TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk 

lain yang sederajat. Pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan nonformal 

berbentuk Kelompok Bermain (KB), 

Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk 

lain yang sederajat. Pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan informal 

berbentuk pendidikan keluarga atau 

pendidikan yang diselenggarakan oleh 

lingkungan.(Warisno 2020) 

Pengembangan anak usia dini adalah 

upaya yang dilakukan oleh masyarakat dan 

pemerintah untuk membantu anak usia dini 

dalam mengembangkan potensinya secara 

holistik baik aspek pendidikan, gizi, 

kesehatan maupun psikososialnya. Secara 

umum pelayanan PAUD adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak 

sejak dini sebagai persiapan untuk hidup 

dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.(Andrean 2020) 

Masa kanak-kanak merupakan fase 

yang fundamental dalam mempengaruhi 

perkembangan individu. Para ahli 

mengungkapkan bahwa masa kanak-kanak 

merupakan masa belajar aktif, anak 

melakukan penjelajahan terhadap objek di 

lingkungannya untuk memperoleh 

pengalaman dan mengkonstruksi 

pengetahuannya. Masa kanak-kanak 

merupakan masa pertumbuhan dan 

perkembangan otak, dimana akan 

menentukan kepribadian anak selanjutnya. 

(Ainul 2019). 

Pengalaman yang diterima anak 

melalui pendidikan dilingkungan keluarga, 

masyarakat, dan di lingkungan PAUD 

merupakan proses yag sangat penting 

untuk serta menentukan kondisi 

perkembangan, dan keberhasilan dimasa 

yang akan datang, pertumbuhan 

pengetahuan, keterampilan, kreativitas, 

bakat, minat, sikap, dan karakter anak 

sangat bergantung pada lingkungannya 

serta yang dilihat di alam ini, diperoleh, 

dan diajarkan oleh orang lain kepadanya. 

Sejalan dengan pendapat para ahli 

memaparkan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah upaya pendidikan yang 

memberikan pengasuhan, perawatan, dan 

pelayanan kepada anak usia lahir sampai 

enam tahun. Sebenarnya pendidikan pada 

AUD merupakan tingkat pendidikan yang 

sangat   fundamental, awal, krusial, dan 

menentukan untuk perkembangan anak 

selanjutnya. Jika orang tua/guru tepat dan 

benar dalam memberikan stimulus  

pendidikan, maka anak akan tumbuh 

berkembang secara normal, dan 

sebaliknya. Oleh karena itu, masa ini 

sering disebut sebagai “masa emas (golden 

age)” sekaligus “masa kritis” dalam 

pemberian pendidikan pada anak. Hal 

tersebut sejalan dengan pemikiran 

muslim Al-Gazali mengungkapkan 

bahwa anak meru pakan anugrah Allah 

kepada manusia, lebih  lanjut Al-Gazali 

mengemukakan bahwa diri anak siap 

untuk dijadikan apa saja (potensi) 

tergantung keinginan pembentukannya. 

(Ruli 2020). 

Berdasarkan beberapa pengertian di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan sosial adalah cara seseorang 

untuk dapat bergaul dengan 

lingkungannya dilakukan dengan menjalin 
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komunikasi dan bentuk perilaku. 

Kemampuan sosial yang dimiliki oleh 

seorang anak membantu dirinya untuk 

memudahkan dalam penyesuaian diri 

dengan lingkungan masyarakat dan 

mentaati norma-norma   yang   berlaku   di 

tempat tersebut. Anak yang memiliki 

kemampuan sosial yang baik akan mampu 

menghargai orang lain, tidak bersifat 

individual, dan mudah berteman dengan 

orang lain. Berdasarkan teori psikososial 

Erik Erikson yang menyebutkan bahwa 

masa pra sekolah merupakan masa anak 

mulai memasuki dunia sosial yang luas, 

mereka dihadapkan dengan tantangan baru 

yang menuntut mereka untuk 

mengembangkan perilaku yang aktif dan 

bertujuan.(Astuti and Aziz 2019) 

Taman kanak-kanak merupakan 

tempat kedua bagi anak untuk mempelajari 

sosial. Disinilah proses sosial anak dengan 

teman sebayanya terjadi secara positif 

maupun negatif. Selain keluarga, sekolah 

juga memberikan sumbangan yang besar 

bagi sosial anak. Di sekolah guru perlu 

menstimulasi kemampuan sosial anak agar 

dapat berkembang secara optimal.

 Anak yang kurang mendapatkan 

stimulasi terhadap sosialnya akan 

memiliki kemampuan sosial yang kurang. 

Hal tersebut terjadi salah satunya di TK 

Darul Ulum Tanjung Hran .Ketika 

istirahat, masih banyak ditemukan anak 

yang belum mau berbagi makanan yang 

mereka bawa pada teman-temannya. 

Bahkan ketika ada teman yang mau 

berbagi makanan padanya, ada beberapa 

anak yang tetap tidak mau membagi 

makanan miliknya. Saat ada teman yang 

meminta makanan milik seorang anak, 

maka anak yang ingin dimintai makanan 

malah mengambil makanan milik teman 

disampingnya untuk diberikan pada orang 

lain. 

Pada saat    memasuki kelas setelah 

istirahat ada anak yang tidak masuk ke 

kelasnya sendiri, dirinya masuk ke   kelas 

yang lain karena teman-teman yang dulu 

sering diajak bermain berada di kelas 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan sosial anak untuk beradaptasi 

masih rendah karena dirinya belum bisa 

menjalin persahabatan dengan teman 

barunya dan masih terikat dengan sahabat 

lamanya. 

Ketika ada kegiatan permainan ada 

anak   yang saling   menarik temannya 

sehingga temannya merasa kesakitan dan 

membiarkan temannya menangis. 

Beberapa anak tidak mau berbaur dan 

bermain bersama teman barunya. Anak 

bermain hanya dengan teman-teman yang 

sudah biasa diajak bermain. Ada juga anak 

yang sama sekali tidak mau   bermain 

dengan temannya, namun terlihat asyik 

bermain sendiri. Anak ini juga   sering 

diam jika diberikan rangsangan oleh guru 

baru ia berbicara.(Novianto 2021) 

Saat proses pembelajaran, ketika 

teman disebelahnya kehilangan alat 

tulisnya, dan temannya sangat 

membutuhkan itu. Masih ditemukan 

beberapa anak yang enggan meminjamkan 

miliknya dan tidak peduli dengan nasib 

temannya. Ketika temannya ada yang 

kesulitan dalam menemukan halaman 

buku yang dimaksud oleh guru, masih juga 

ditemukan anak yang tidak peduli dengan 

temannya sehingga temannya 

kebingungan sendiri 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan sebelumnya tentang 

kurangnya kemampuan sosial yang 

dimiliki oleh masing-masing anak,  maka  

atas  dasar  itulah  peneliti  tertarik  untuk  

mengetahui  lebih jauh tentang penerapan 

teknik modeling dalam mengembangkan 

kemampuan sosial pada anak usia dini, 

melalui penelitian dengan mengangkat 

judul : “Teknik Modeling untuk 

Mengembangkan Kemampuan Sosial 

Anak Usia Dini Pada TK ‘Aisyiyah 

Bustanul Athfal 1 Bandar Lampung. 
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Teknik Modeling Pengertian Teknik 

Modeling (Penokohan) 

Modeling berakar dari teori Albert 

Bandura dengan teori belajar social. 

Penggunaan teknik modelling 

(penokohan) telah dimulai pada akhir 

tahun 50-an meliputi tokoh nyata, tokoh 

melalui film, tokoh imajinasi (imajiner). 

modeling merupakan belajar melalui 

observasi dengan menambahkan atau 

mengurangi tingkah laku yang teramati, 

menggeneralisir berbagai pengamatan 

sekaligus melibatkan proses kognitif. 

Terdapat beberapa tipe teknik modeling, 

yaitu : modeling tingkah laku baru yang 

dilakukan melalui observasi terhadap 

model tingkah laku yang diterima secara 

social individu memperoleh tingkah laku 

baru. Modeling mengubah tingkah laku 

lama yaitu dengan meniru tingkah laku 

model yang tidak diterima sosial akan 

memperkuat/ memperlemah tingkah laku 

tergantung tingkah laku model itu diganjar 

atau dihukum. Modeling simbolik yaitu 

modeling melalui film dan televisi 

menyajikan contoh tingkah laku, 

berpotensi sebagai sumber model tingkah 

laku. Berarti, modeling disini berperan 

sebagai seseorang yang memerankan 

model atau tauladan yang akan dicontoh 

oleh orang lain.(Arumsari 2019) 

Penokohan (Modeling) adalah 

istilah yang menunjukkan terjadinya 

proses belajar melalui pengamatan 

(observational learning) terhadap orang 

lain dan perubahan yang terjadi melalui 

peniruan. Peniruan (imitation) 

menunjukkan bahwa perilaku orang lain 

yang diamati. Proses belajar melalui 

pegamatan menunjukkan terjadinya proses 

belajar setelah mengamati perilaku pada 

orang lain. saat meniru apa yang ia lihat 

pada lingkungannya lambat laun akan 

mempengaruhi dirinya untuk melakukan 

hal yang sama pada objek yang dilihat. 

Menurut Gabriel Tarde yang 

dikutip dalam jurnal suharsiwi 

beranggapan bahwa seluruh kehidupan 

sosial itu sebenarnya berdasarkan pada 

faktor imitasi artinya perilaku seseorang 

didapat dari pengamatan. Jadi, dalam 

penelitian ini peserta didik menjadi 

pengamat tingkah laku yang diberikan dan 

diajarkan oleh gurunya, yang kemudian 

semua itu diharapkan menjadi motivasi 

dalam tingkah laku peserta didik. 

Berdasarkan beberapa pengertian 

diatas tentang teknik modeling maka dapat 

diambil pengertian bahwa teknik modeling 

merupakan suatu cara dengan memberikan 

contoh, teladan atau perilaku seseorang 

atau beberapa teladan berperan sebagai 

perangsang terhadap pikiran, sikap, atau 

perilaku melalui observasi terhadap 

perilaku yang dimodelkan, sehingga dapat 

membantu subyek sasaran untuk 

meneladani apa yang sudah kita 

contohkan. 

 

Macam-macam Penokohan (Modeling) 

Terdapat beberapa macam modeling yaitu: 

a) Penokohan nyata (live model) 

Penokohan nyata ataupun 

modeling nyata merupakan cara atau 

prosedur yang dilakukan dengan 

menggunakan model langsung seperti: 

konselor, guru, teman sebaya maupun 

tokoh yang dikaguminya. Yang perlu 

diperhatikan dalam menggunakan teknik 

modeling nyata adalah menekankan pada 

peserta didik bahwa mereka dapat 

mengadaptasi perilaku yang ditampilkan 

oleh model sesuai dengan gayanya sendiri. 

Dalam teknik ini, model harus 

menekankan bagian-bagian penting dari 

perilaku yang ditampilkan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan hasil 

yang baik. 

b) Penokohan simbolik (syimbolic 

modeling) 

Modeling simbolik merupakan 

cara atau prosedur yang dilakukan 

menggunakan media seperti film, video, 

dan buku pedoman. Modeling simbolik 

dilakukan dengan cara 

mendemonstrasikan perilaku yang 

dikehendaki atau yang hendak dimiliki 

peserta didik melalui media bisa 



 

 

TARBIYAH JURNAL ; JURNAL KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

 

menggunakan film dan video atau yang 

berbentuk simbol lainnya. 

c) Penokohan ganda (multiple model) 

Modeling ganda merupakan 

gabungan dari modeling nyata dan 

modeling simbolik. Jadi modeling ganda 

ini dapat diartikan mengubah perilaku 

melalui model nyata maupun simbolik 

dengan media film, video ataupun buku 

pedoman 

 

Prinsip-prinsip Modeling 

a) Belajar bisa diperoleh melalui 

pengalaman langsung dan tidak langsung 

dengan mengamati tingkah laku orang lain 

berikut konsekuensinya. 

b) Kecapakapan sosial tertentu bisa 

dihapus dengan mengamati orang lain 

yang mendekati objek atau situasi yang 

ditakuti tanpa mengalami akibat 

menakutkan dengan tindakan yang 

dilakukan. 

c) Reaksi-reaksi emosional yang 

terganggu bisa dihapus dengan mengamati 

orang lain yang mendekati objek atau 

situasi yang ditakuti tanpa mengalami 

akibat menakutkan dengan tindakan yang 

dilakukan. 

d) Pengendalian diri dipelajari melalui 

pengamatan atas model yang dikenai 

hukuman. 

e) Status kehormatan model sangat berarti. 

f) Individu mengamati seorang model dan 

dikuatkan untuk mencontoh tingkah laku 

model. 

g) Model dapat dilakukan dengan model 

symbol melalui film dan alat 

lainnya.(Usman, Puluhulawa, and Smith 

2017) 

 

Kemampuan Sosial 

Pengertian Kemampuan 

Kemampuan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti 

kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. 

Berasal dari kata awal mampu yang 

diartikan kuasa (bisa, sanggup) melakukan 

sesuatu.1Dari penjelasan tersebut dapat 

diartikan bahwa kemampuan berarti 

kesanggupan seseorang untuk melakukan 

sesuatu. 

Pengertian Sosial 

Sosial adalah belajar memahami 

masalah-masalah dan teknik-teknik untuk 

memecahkan masalah tersebut. Tujuannya 

adalah untuk menguasai pemahaman dan 

kecakapan dalam masalah-masalah sosial. 

sosial merupakan kemampuan 

memecahkan masalah yang dihadapi 

dengan menggunakan otak syaraf untuk 

berpikir. 

Muhibbin dalam buku Ali Nugraha 

dan Yeni Rachmawati mengungkapkan 

bahwa perkembangan sosial merupakan 

proses pembentukan social self (pribadi 

dalam masyarakat), yakni pribadi dalam 

keluarga, budaya, bangsa dan 

seterusnya.Dalam hal ini sosial berarti 

pembentukan diri baik itu dalam keluarga, 

sekolah maupun masyarakat luas. 

Hurlock dalam buku Ali Nugraha 

dan Yeni Rachmawati juga 

mengungkapkan bahwa perkembangan 

sosial merupakan perolehan kemampuan 

berprilaku yang sesuai dengan tuntutan 

sosial. Proses perkembangan sosial terdiri 

dari 3 proses, yaitu: belajar bertingkah laku 

dengan cara yang dapat diterima oleh 

masyarakat, belajar memainkan peran 

sosial yang ada di masyarakat, dan 

mengembangkan sikap sosial terhadap 

individu lain dan aktivitas sosial yang ada 

di masyarakat. Sosial berarti usaha dari 

dalam diri seseorang agar dapat membaur 

dengan pribadi yang lain. (Ananda and 

Fadhilaturrahmi 2018) 

 

Karakteristik Kemampuan Sosial Anak 

Usia Dini 

Snowman dalam Patmonodewo 

yang dikutip dari buku Ali Nugraha dan 

Yeni Rachmawati mengemukakan 

beberapa karakteristik prilaku sosial pada 

anak usia dini diantaranya: 

a. Pada umumnya anak usia dini memiliki 

satu atau dua sahabat. 

Akan tetapi sahabat ini cepat berganti. 

Mereka pada umumnya dapat cepat 
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menyesuaikan diri secara sosial. Sahabat 

yang dipilih biasanya dari jenis kelamin 

yang sama, kemudian berkembang 

menjadi bersahabat dengan anak dengan 

jenis kelamin yang berbeda. 

b. Kelompok bermainnya cenderung 

kelompok kecil, tidak terlalu terorganisasi 

secara baku sehingga kelompok tersebut 

cepat berganti-ganti. 

c. Anak yang lebih kecil sering kali 

mengamati anak yang lebih besar. 

d. Pola bermain anak prasekolah lebih 

bervariasi fungsinya sesuai dengan kelas 

sosial dan gender. Anak dari kelas 

menengah lebih banyak bermain asosiatif, 

kooperatif, dan konstruktif. Sedangkan 

anak perempuan lebih banyak bermain 

soliter, konstruktif, parallel, dan dramatik. 

Dan anak laki-laki lebih banyak bermain 

fungsional solitaire dan asosiatif dramatis. 

(Waluyo 2021) 

 

METODE 

Metode penelitian  adalah  suatu  

cara  ilmiah  untuk  mendapatkan data 

penelitian  dengan  tujuan  dan  kegunaan  

tertentu.  Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada objek alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen   kunci,   teknik   

pengumpulan   data   dilakukan   secara 

triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.(Sugiyono; 

2020) 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik  Modeling  Untuk  

Mengembangkan  Kemampuan  Sosial 

Anak Usia Dini di TK ‘Aisyiyah 

Bustanul Athfal 1 Bandar Lampung 

Analisis Hasil Wawancara dan 

Observasi dengan Guru 

Sebelum memulai proses modeling 

dalam pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah, terlebih dahulu menentukan siapa 

yang akan menjadi model dalam 

memberikan contoh dan penguatan pada 

peserta didik. Hasil wawancara yang 

diungkapkan oleh guru  

“iya, jadi kita disini menggunakan 

modeling langsung, yang dipraktekkan 

oleh guru kepada murid. Biasanya yang 

menjadi model dalam prakteknya itu bu 

mala dan saya guru pendamping”. 

Dari pengungkapan tersebut di 

perkuat dengan hasil observasi dengan 

guru yang memang sebelum melaksanakan 

proses pencontohan dan penguatan yang 

dalam penelitian ini difokuskan untuk 

perkembangan kemampuan sosial peserta 

didik,sudah terlebih dahulu menentukan 

siapa yang akan menjadi model. Hasil 

observasi yang peneliti dapatkan bahwa, 

bu mala yang ditunjuk untuk menjadi 

model utama dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan kepada peserta didik. Hal 

ini peneliti simpulkan karena suara bu 

mala yang jauh lebih lantang dalam 

memberikan arahan-arahan yang positif 

dalam pemberian penguatan dari tingkah 

laku yang dicontohkan 

Dalam pemberian pencontohan 

tingkah laku, biasanya dilakukan pada saat 

didalam kelas, alasannya diungkapkan 

oleh guru kelas b2,“lebih sering sih pas 

saat didalam kelas ya iz, karena biasanya 

saat didalam kelas kan bener-bener 

kelihatan nih anak yang suka jahil, yang 

gangguin temennya. Trus kalau didalam 

kelas kan kita lebih enak dalam 

memberikan contoh pada peserta didik, ya 

misalnya saja bu gurunya sering berbagi 

makanan satu sama lain, tujuannya supaya 

anak-anak mau meniru apa yang kita 

lakukan”, ungkap bu mala (guru 
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model).Ungkapan tersebut diperkuat 

dengan hasil wawancara dengan guru 

pendamping, 

“biasanya sih didalam kelas saat 

memberikan contoh dan arahan pada anak, 

tapi jika anak-anak beraktivitasnya diluar 

kelas ya kita juga menyesuaikan 

pemberian contohnya ya saat diluar kelas”, 

ungkap bu selfi. 

Dari hasil wawancara dengan guru 

B2 tersebut, peneliti juga mengamati saat 

observasi, ternyata memang benar adanya 

bahwa guru menyesuaikan tempat untuk 

memberikan penguatan. Dari hasil 

observasi yang peneliti lihat, biasanya 

pemberian contoh serta penguatan 

dilakukan sebelum proses belajar. 

Biasanya peserta didik duduk dikarpet 

membentuk lingkaran dan guru model 

berada ditengah- tengah peserta didik, 

serta guru pendamping mengawasi peserta 

didik dari belakang peserta didik. Dalam 

kegiatan ini peserta didik diberikan 

pengertian sebab akibat dari suatu 

perbuatan yang dilakukan 

Peneliti melihat, Ada yang unik saat 

kegiatan ini berlangsung. Ketika ada 

peserta didik yang misalnya ribut saat bu 

mala (guru model) sedang menjelaskan 

sebab akibat suatu tingkah laku, maka bu 

Mala tidak menjewer atau memukul anak 

yang ribut dan mengganggu/mengusik 

temannya. Namun yang dilakukan bu Mala 

adalah mendoakannya yang kemudian di 

aminkan oleh peserta didik yang lain. 

Peneliti sempat ragu dengan jawaban 

dari hasil wawancara dengan bu Mala yang 

mengungkapkan bahwa dengan di doakan 

dan di amiin kan oleh peserta didik yang 

lain akan memberikan energi positif untuk 

anak. Namun keraguan peneliti ternyata 

ditepis saat peneliti benar- benar 

menyaksikan langsung proses tersebut. Ya 

memang benar tidak semata-mata hanya 

dengan doa sekali langsung peserta didik 

akan berprilaku sosial yang baik, namun 

juga tentunya dengan dukungan dari 

lingkungan dan pembiasaan dalam 

keseharian peserta didik juga ikut 

mempengaruhi. Bu selfi (guru 

pendamping) mengungkapkan 

Setelah proses belajar dan bermain 

usai, peserta didik diajak untuk makan 

bersama, dan saat proses ini peneliti 

melihat guru sengaja menyiapkan piring 

yang terkadang diletakkan diatas meja 

kadang juga ditengah-tengah karpet. 

Tujuannya untuk melatih kepekaan peserta 

didik untuk mau atau tidak membagi 

sedikit makanannya dengan guru. 

Makanan yang diletakkan dipiring itu tidak 

semata-mata diambil oleh guru semua, 

namun dibagikan lagi pada peserta didik 

yang terkadang tidak membawa bekal. 

Dan uniknya, saat peserta didik yang 

memberikan makanan hanya ada satu atau 

dua anak maka guru akan memancing 

dengan kalimat, “uuhhh terimakasih, si 

Fatih pinter loh hari ini, engga pelit sama 

ibu guru”, hanya dengan di iming-imingi 

kalimat begitu maka peserta didik yang 

lain ikut terpancing untuk memberikan 

sebagian makanan yang mereka bawa 

Banyak perilaku seseorang baik dari 

kalangan anak-anak maupun remaja 

dibentuk dan dipelajari melalui model 

yaitu dengan mengamati, kemudian 

meniru perilaku orang lain dalam 

membentuk perilaku baru dalam dirinya. 

Semakin sering melihat perilaku yang baik 

maka akan membentuk perilaku yang baik 

pula begitu juga sebaliknya. Modeling 

adalah istilah yang menunjukkan 

terjadinya proses belajar melalui 

pengamatan terhadap orang lain dan 

perubahan terjadi melalui peniruan. Proses 

belajar melalui pengamatan menunjukkan 

terjadinya proses belajar setelah 

mengamati perilaku pada orang lain, yaitu 

dengan penokohan nyata (live model) 

dengan mengubah tingkah laku lama 

dengan tingkah laku baru dengan meniru 

tingkah laku model. 

Berdasarkan wawancara, observasi 

dan dokumentasi pada guru  diperoleh data 

bahwa tahapan-tahapan yang dipakai 

dalam proses teknik modeling yang dalam 

penelitian ini difokuskan pada 
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perkembangan sosial anak telah sesuai 

diantaranya, yaitu: 

1.Attentional, yaitu proses dimana 

observer atau anak menaruh perhatian 

terhadap tingkah laku atau penampilan 

model (orang yang di imitasi). Dalam hal 

ini guru berusaha membuat peserta didik 

untuk fokus terhadap dirinya. Peserta didik 

diusahakan untuk melihat dan berkontak 

mata serta fokus terhadap intruksi yang 

diberikan. Dalam penanganan peserta 

didik yang hyperaktif pun, telah dijelaskan 

oleh guru pendamping bahwa 

penanganannya ialah dengan 

mendekatinya, diajak duduk dekat dengan 

guru agar mau memperhatikan apa yang 

akan guru ucapkan atau lakukan. 

Hasil wawancara dengan bu Mala 

beliau menjelaskan bahwa untuk menarik 

perhatian peserta didik yakni dengan 

menggunakan alat peraga yang menarik, 

namun peneliti melihat bahwa bu Mala 

jarang menggunakan alat peraga untuk 

menarik perhatian peserta didik, bu Mala 

sering menggunakan imajinasi dalam 

menceritakan suatu kejadian atau cerita 

yang kemudiaan dijiwai oleh bu Mala, 

sehingga peserta didik mampu fokus 

dengan apa yang dibawakan oleh bu Mala 

dan menikmati alur cerita yang 

dimodelkan oleh bu Mala. 

2. Retention, yaitu proses yang merujuk 

kepada upaya anak untuk memasukkan 

informasi tentang model, seperti 

karakteristik penampilan fisiknya, mental 

dan tingkah lakunya kedalam memori. 

Setelah peserta didik sudah diarahkan 

perhatiannya dan mampu fokus dengan 

guru, maka guru akan memulai 

memberikan pengertian sebab akibat yang 

berkaitannya dengan sosial yang dalam 

penelitian ini difokuskan pada empat 

indikator 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan 

hasil penelitian dilapangan, penulis 

menyimpulkan bahwa penerapan teknik 

modeling efektif untuk mengembangkan 

kemampuan sosial anak usia dini di TK 

‘Aisyiyah Busthanul Athfal 1 Bandar 

Lampung. Proses penting modeling 

menggunakan beberapa tahapan meliputi: 

perhatian, pemberian stimulus, production, 

motivasi dan penguatan. Melalui tahapan-

tahapan tersebut ternyata memudahkan 

model/guru untuk mengembangkan sosial 

anak B2. 
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